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BAB III   
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimen dan metode penelitian 
kuantitatif. Jenis serta design penelitian ini mengacu pada jenis dan design 
penelitian yang diungkapkan oleh Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 3 dan 121). 
Desain penelitian pre-experimen adalah penelitian tanpa adanya variabel kontrol, 
oleh sebab itu memungkinkan variabel lainnya juga mempengaruhi terbentuknya 
variabel dependen. Hasil eksperimen adalah sebagai variabel terikat tidak hanya 
dipengaruhi oleh variabel bebas. (Lestari dan Yudhanegara, 2015, hlm. 121). 
One-grup pretest-posttest design merupakan bentuk design yang akan 
digunakan pada penelitian ini. One-grup pretest-posttest design dapat digunakan 
untu membandingkan keadaan kemampuan suatu kelompok sebelum dan sesudah 
yang akan diberikan sebuah treatment atau perlakuan ungkapan yang diutarakan 
oleh (Lestari dan Yudhanegara, 2015, hlm. 122). Peneliti melakukan pretest sebagai 
gambaran awal untuk melihat sudah sampai mana pemahaman peserta didik dalam 
berpikir kreatif siswa dengan materi sumber energi dan perubahannya  dalam 
pembelajaran IPA. Lalu peneliti memberikan perlakuan atau treatment pada pada 
siswa melalui model somatic, auditory,visualization, intellectually (SAVI) dan  
terakhir dilakukan postest untuk kembali mengukur kemampuan peserta didik 
apakah meningkat atau tidak setelah diberikan perlakuan atau treatment. 
Dengan adanya hal tersebut, hasil pengaruh dengan adanya treatment  atau 
perlakuan akan lebih tepat.  Desain penelitian one-grup pretest-posttest design 
dapat jelasakan sebagai berikut: 
Keterangan :  
X = Perlakuan atau treatment (sebagai variabel independen) 
O1 = Pretest (sebagai variable dependen sebelum perlakuan) 
O2 = Posttest (sebagai variable dependen sesudah perlakuan.
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3.2 Populasi dan Sampel 
Menurut Lestari (2017, hlm. 101) pada penelitian kuantitatif , populasi 
merupakan keseluruhan subjek dalam penelitian. Keseluruhan objek  atau subjek 
pada penelitian ini disebut populasi. Peserta didik kelas IV SDN 3 Ilir merupakan 
populasi yang akan digunakan untuk penelitian ini. Sedangkan sebagian dari 
populasi akan diteliti disebut sampel. Dikarenakan adanya pembatasan sesuai 
keadaan saat ini, peneliti menggunakan sampel terbatas yaitu 20 orang. Kegiatan 
pembelajaran di sekolah yang diteliti sudah melakukan pembelajaran melalui tatap 
muka dengan menerapkan protokol kesehatan, akan tetapi pembelajar dibagi ke 
beberapa sesi untuk mencegah penularan COVID-19. Peneliti diberikan izin untuk 
melakukan penelitian oleh pihak sekolah sejumlah 20 siswa. Oleh karena itu 
sampel yang digunakan dalam penellitian ini dengan jumlah 20 orang.  
3.3  Definisi Operasional 
Penelitian yang akan dilaksanakan memuat dua variabel yang menjadi 
karakteristik untuk diobservasi atau diteliti. Penelitian ini memakai dua variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel mampu memberi perubahan 
terhadap variabel terikat disebut dengan variabel bebas. Model somatic, 
auditory,visualization, intellectually (SAVI) merupakan variabel bebas dalam 
penelitian ini. Sedangkan, variabel yang diberikan pengaruh oleh variabel bebas 
disebut variabel terikat. Kemampuan berpikir kreatif siswa di Sekolah dasar adalah 
variabel terikat dalam melaksakanakan penelitian. 
A.  Model Somatic, Auditory, Visualization,  Intellectually (SAVI) 
Model somatic, auditory,visualization, intellectually (SAVI) solusi dari 
permasalahan yang telah dirumuskan. Model SAVI memiliki lima unsur antara lain: 
a) Somatic (belajar untuk bergerak dan berbuat), b) Auditory (belajar untuk 
mendengar dan berbicara), c) Visualization (belajar untuk mengamati dan 
menggambarkan), d) Intellectually (belajar untuk memecahkan masalah). 
B. Kemampuan Berpikir Kreatif  
Kemampuan berpikir kreatif adalah suatu kemampuan atau keahlian dengan 
harapan dapat membuat peserta didik merangsang dapat menemukan gagasan baru 
berdasarkan pengalama serta penyelesaian permasalahan melalui berbagai 
pandangan serta penyelesaian yang akurat. Kemampuan berpikir kreatif memiliki 
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beberapa indikator untuk mencapai kemampuan berpikir kreatif. Oleh sebab itu, 
pada kegiatan pembelajaran siswa yang mampu menemukan ide dan dapat 
memecahkan masalah dengan tepat bisa dikatakan mempunyai kemampuan 
berpikir kreatif yang sesuai. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, indikator 
kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian tersenut antara lain: 
(a) Berpikir lancar (fluency), (b) Berpikir luwes (flexsibility), (c) Berpikir orisinal  
(Originality), (d) Memerinci (Elaboration). 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah tahapan utama pada penelitian, tahap ini 
bertujuan untuk mendapatkan data pada penelitian. Menurut Menurut Sugiono 
(2010, hlm. 308). Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan pengumpulan 
data ialah Teknik pengumpulan data. Jika teknik sesuai maka akan menemukan 
hasil yang valid. 
Berikut ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data antara lain: 
1. Tes 
 Teknik tes merupakan teknik pengumpulan data dengan diberikannya 
instrumen tes kepada subjek penelitian berupa soal latihan untuk mendapatkan data 
kemampuan yang dimiliki oleh subjek penelitian dalam aspek kognitif. Dalam 
penelitian bentuk tes yang biasanya digunakan yaitu uraian, pilihan jamak, 
menjodohkan atau isian singkat. Tes bentuk uraian akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini. Tes subjektif dilaksanakan sebelum (pretest) serta sesudah perlakuan 
(posttest). 
2. Observasi  
Pengamatan langsung untuk mengetahui suatu proses yang tidak dapat 
dikumpulkan melalui angket dan wawancara. Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung untuk mengetahui kegiatan belajar 
peserta didik. Observasi dilaksanakan untuk mengamati proses kegiatan belajar 
ketika menggunakan model somatic, auditory,visualization, intellectually (SAVI), 
pada penelitian ini peneliti akan bertindak sebagai pendidik dan subjek adalah siswa 
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3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah instrumen non-tes yang berupa pengarsipan data 
seperti hasil belajar siswa, catatan lapangan, catatan waktu dan kegiatan. 
Dokumentasi juga memiliki fungsi sebagai instrumen pendukung yang bersifat 
kualitatif serta sebagai bukti pelaksanaan penelitian. Foto-foto kegiatan adalah 
bentuk dokumentasi yangakan peneli gunakan pada penelitian ini. 
3.5  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ialah hal terpenting pada penelitian, melalui instrumen 
penelitian peneliti dapat memperoleh data sesuai keinginan. Instrumen penelitian 
merupakan alat yang dipakai untuk menghimpun data pada suatu penelitian 
tertentu. pendapat yang diutaran menurut Lestari dan Yudhanegara, (2015 hlm. 
163). Melihat peningkatan pencapaian yang terjadi saat penelitian adalah fungsi 
adanya instrumen penelitrian. 
Peneliti menggunakan 3 Instrumen dalam penelitian ini, yaitu: 1) Tes 
kemampuan berpikir kreatif ; 2) Lembar observasi; 3) Dokumentasi berupa foto. 
Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Yang Akan 
Diukur 





Tes Soal Bentuk Uraian Peserta didik  
Aktivitas Pembelajaran Lembar Observasi dan 
Dokumentasi 
Peserta didik, dan 
Dokumentasi 
 
1. Tes kemampuan berpikir Kreatif  siswa 
 Tes adalah alat untuk mengukur dan menilai dengan beberapa bentuk soal 
atau pertanyaan yang diberikan untuk dijawab oleh subjek yang diteliti menurut 
Menurut  Lestari dan Yudhanegara (2015 hlm. 164). Berpikir kreatif yang di ukur 
menggunakan instrumen tes ini antara lain, berpikir lancar (fluency), berpikir luwes 
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1. Mampu mengajukan beberapa 
pertanyaan. 
C4 1 
2. Mampu membuat beberapa jawaban, 
ide, atau pemecahan masalah. 
C2 8 
3. Lancar mengutakan ide-iedenya. C2 10 
Berpikir luwes 
(Flexibility) 
1. Dapat memberikan lebih satu cara 
penyelesaian masalah. 
C1 2 
2. Mampu menyelesaikan permasalahan 
dengan memberikan solusi yang 
beragam dan tepat. 
C3 7 
3. Memberikan berbagai penafsiran 




1. Dapat memuculkan ide  dari yang 
bersangkutan tanpa memperoleh 
bantuan orang lain. 
C4 3 
1. Mengungkapkan ide baru atau yang 





1. Mencari arti secara detail pada jawaban 
mengenai persoalan permasalahan 
melalui tahapan-tahapan secara rinci 
C2 4 
2. Meningkatkan atau menambah ide yang 
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Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Tes Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 
Aspek yang 
Diukur 








Memberikan ide yang sesuai melaui penyelesaian 
permasalahahan serta mengutarakan secara 
lengkap dan rinci. 
1 
Memberikan lebih dari satu ide yang sesuai melalui 
penyelesaian permasalahan dan pengutaraannya 
kurang jelas. 
2 
Memberikan lebih dari satu ide yang sesuai  
melalui penyelesaian masalah dan pengutaraannya 





Tanpa adanya informasi yang diberikan melalui 
beberapa tahapan dan semuanya salah. 
0 
Memberikan satu informasi melalui cara yang 
sesuai. 
1 
Memberikan lebih dari satu informasi melalui 
beragam akan tetapi ada beberapa yang salah. 
2 
Memberikan jawaban lebih dari satu jawaban 





Tanpa adanya jawaban ataupun memberikan 
informasi yang kurang tepat 
0 
Memberikan informasi menggunakan cara 
tersendiri akan tetapi belum sesuai. 
1 
Memberikan jawaban menggunakan cara 
tersendiri tetapi ada beberapa yang salah. 
2 
Memberikan jawaban menggunakan cara 
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Tidak ada jawaban atau terdapat jawaban namun 
salah. 
0 
Adanya kesalahan dalam memperluas kondisi 
serta adanya adanya penjelasan yang kurang rinci. 
1 
Memperluas kondisi secara tepat serta adanya 
penjelasan yang kurang rinci. 
2 
Memperluas kondisi secara tepat serta adanya 
penjelasan dengan rinci. 
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3. Lembar Observasi 
Lembar observasi adalah instrumen jenis non-tes dan observasi pada 
penelitian ini disusun secara tersusun sebelum dilakukannya observasi, sehingga 
dapat ditetapkannya hasil observasi yang telah diamati oleh observer, kapan 
pelaksanaannya serta dimana pelaksanaannya. Observasi pada penelitian ini 
dilaksanakan dalam proses belajar untuk mengetahui aktivitas pembelajaran siswa 
melalui penerapan model somatic, auditory,visualization, intellectually (SAVI). 
Pada lembar observasi penelitian ini terdapat rentang skor 1-4 untuk mengukur 
bagaimana ketercapaian suatu indikator kemampuan berpikir kreatif. Berikut 
lembar observasi peserta didik: 
Tabel 3. 4 Lembar Observasi 
No. Aspek Pengukuran/Indikator 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Tahap Somatic 
a. Siswa mempersiapkan diri secara fisik.      
b. Siswa melibatkan dirinya dalam kegiatan 
belajar dengan bergerak dan berbuat 
pada materi sumber energi dan 
perubahannya. 
     
c. Siswa berdiskusi dengan guru dan siswa 
lainnya setelah dibagikan LKS. 
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2 Tahap Auditory  
a. Siswa menyimak materi yang 
disampaikan oleh guru. 
     
b. Siswa bertanya menggunakan bahasanya 
sendiri. 
     
c. Siswa mampu mengungkapkan idenya 
dalam diskusi pada saat pembelajaran. 
     
d. Siswa mampu mengomentari materi ajar 
yang ada dalam LKS. 
     
3 Tahap Visually  
a. Siswa mengamati gambar serta video 
tentang sumber energi dan perubahannya 
secara teliti dan seksama. 
     
b. Siswa memahami maksud yang ada 
dalam gambar dan video. 





a. Siswa mengerjakan soal yang ada 
dalam LKS. 
     
b. Siswa mengumpulkan tugas tepat 
waktu, tidak mencontek, dan 
melaksanakan tugas sesuai perintah. 
     
c. Siswa menyimpulkan pembelajaran.      




 𝑋 100  
3.6 Uji Pengembangan Instrumen 
3.6.1 Uji Validitas  
Validitas isi dalam instrumen tes sesuai pada butir soal yang ada pada 
indikator kemampuanyang diukur. Ketepatan instrumen dilihat dari bahan ajar yang 
akan diteliti merupakan validitas isi dalam isntrumen menurut ungkapan Lestari dan 
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Yudhanegara (2015, hlm. 190). Dilakukannya analisis validitas pada penelitian ini 
ialah agar diketahuinya soal dan dapat diberikan kepada siswa. 
Kriteria untuk mengetahui kesesuaian suatu instrumen dapat ditentukan 
melalui tolak ukur. menurut ungkapan Guilford (Lestari dan Yudhanegara, 2015), 
antara lain: 
Tabel 3. 5 Kriteria Uji Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
Validitas 
0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah tepat/buruk 
rxy < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat 
buruk 
Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm. 193 
Aplikasi anates V4 merupakan cara perhitungan validitas intrumen yang 
digunakan pada penelitian. menurut Lestari dan Yudhanegara, (2015) berikut ini 
merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan antara lain:  
1. Pilihlah jenis Anates Uraian, selanjutnya pilih menu Buka File Baru. lalu 
masukan jumlah subjek serta butir soal. 
2. Input data dalam kolom yang telah tersedia. Setelah memasukan,  pilih 
menu Kembali Ke Menu Utama. 
3. Setelah selesai kembali ke menu utama, pada kotak Olah Data, klik Korelasi 
Skor Butir dengan Skor Tot 
4. Saat meng-klik pilihan Korelasi Skor Butir dengan Skor Tot, akan keluar  
hasil korelasi. 
3.6.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan atau konsistensi apabila instrumen 
tersebut telah siswa peroleh walaupun diberikan kepada subjek yang sama dan 
berbeda waktu serta tempat. Menurut ungkapan Lestari & Yudhanegara, (2015). 
Dengan ini suatu instrumen penelitian disebut layak, dengan dilihat kestabilan suatu 
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instrumen pada saat uji soal kepada peserta didik yang memiliki perbedaan waktu 
serta tempat. 
  Berikut ini hasil kriteria yang membentuk reliabilitas pada instrumen yang 
telah ditentukan menutut pandangan Guilford (Lestari & Yudhanegara, 2017) 
antara lain: 
Tabel 3. 6 Kriteria Uji Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
Validitas 
0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah tepat/buruk 
rxy < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat 
buruk 
Lestari & Yudhanegara, 2015, hlm. 208 
Sama halnya dengan uji validitas, perhitungan uji reliabilitas juga 
menggunakan bantuan software anates V4. Menurut Lestari dan Yudhanegara 
(2015, hlm. 208) mengungkapkan bahwa berikut ini tahapan-tahapan yang 
dilakukan antara lain:  
1. Pilih jenis Anates Uraian, berikutnya klik menu Buat File Baru. masukkan 
jumlah subjek dan jumlah butir soal.   
2. Masukkan semua data pada kolom yang tersedia. Setelah selesai, 
selanjutnya  klik menu Kembali Ke Menu Utama.   
3. Pada kolom Olah Data, klik Reliabilitas. 
4. Saat meng-klik pilihan Reliabilitas, akan muncul hasil Reliabilitas Tes. 
3.6.3 Uji Daya Pembeda 
Tujuan dilakukannya uji daya pembeda dalam penelitian ini untuk 
menganalisis suatu butir soal yang dapat membandingkan jawaban siswa yang 
benar serta jawaban yang belum benar, dengan demikian dapat diketahui perbedaan 
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Tabel 3. 7 Kriteria Uji Daya Pembeda 
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup baik 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
DP ≤ 0,00 Sangat buruk 
Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm. 217 
Penelitian ini menggunakan aplikasi anates V4 untuk menhitung daya 
pembeda. Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 223) memaparkan tahapan-tahapan 
yang digunakan untuk menghitung daya pembeda antara lain:  
1. Pilih jenis Anates Uraian, selanjutnya pilih menu Buat File Baru. masukan 
jumlah subjek serta butir soal.   
2. Berikutnya input semua data pada kolom yang telah tersedia. Setelah 
selesai, berikutnya klik menu Kembali Ke Menu Utama.   
3. Selanjutnya pada kolom Olah Data, Pilih Daya Pembeda. 
4. Saat meng-klik memilih Daya Pembeda, akan keluar hasil Daya Pembeda 
Tes. 
3.6.4 Uji Indeks Kesukaran 
Uji indeks kesukaran merupakan analisis instrumen untuk mengetahui 
tingkat kesukaran instrumen tersebut. Butir soal belum tepat dan tidak terlalu sulit 
maka indeks kesukaran dapat dikatakan baik (Lestari & Yudhanegara, 2018). 
Tabel 3. 8 Klasifikasi Indeks Kesukaran Instrumen 
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 
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IK = 1,00 Terlalu Mudah 
Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm. 224 
Penelitian ini menggunakan aplikasi anates V4 untuk menghitung indeks 
kesukaran. Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 226) memaparkan tahapan-
tahapan yang digunakan untuk menghitung indeks kesukaran antara lain:   
1. Pilihlah jenis Anates Uraian, selanjutnya klik menu Buat File Baru. isi 
jumlah subjek serta butir soal.   
2. Selanjutnya input semua data pada kolom yang telah tersedia. Setelah 
selesai, lalu pilih menu Kembali Ke Menu Utama.   
3. Berikutnya kolom Olah Data, klik Tingkat Kesukaran. 
4. Saat meng-klik pilihan Tingkat Kesukaran, akan keluar hasil perhitungan 
Tingkat Kesukaran Tes. 
3.7 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah beberapa tahapan awal aktivitas yang 
dilakasanakan pada saat berlangsungnya penelitian. Secara umum, penelitian 
dilakukan dengan empat  tahapan berikut: (1) Tahap perencanaan, (2) Tahap 
pelaksanaan, (3) Tahap Analisis data, (4) Penarikan kesimpulan. 
Dengan ini peneliti merumuskan kembali rencana pelaksanaan penelitian, 
yaitu:  
1. Tahap Perencanaan 
Kegiatan persiapan dilakukan dengan melakukan studi literatur mengenai 
variabel yang ingin diteliti, mengajukan judul penelitian, menyusun proposal 
penelitian, seminar proposal penelitian, revisi proposal penelitian berdasarkan hasil 
seminar, mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian, menentukan populasi 
dan sampel penelitian atau subjek penelitian, membuat instrument penelitian, 
materi penelitian, dan melakukan uji coba instrumen. 
Peneliti merangkai instrumen penelitian yang akan dipakai untuk penelitian 
ini. Soal tes kemampuan berpikir kreatif serta lembar observasi ialah  instrumen 
yang dipakai pada penelitian ini. Instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif 
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2. Tahap Pelaksanaan 
 Berikut tahapan pelaksanaan dalam tahap ini diantaranya: dilaksanakan 
Pretest, melakukan treatment/perlakuan pada pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran somatic, auditory,visualization, intellectually (SAVI), 
melaksanakan Posttest, melakukan pengumpulan dan analisis data melalui tes. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap ini dilakukan beberapa kegiatan anatara lain: pengolahan data dari 
hasil penelitian dengan penggunaan teknik statistic yang sesuai dan melalui 
penggunaan aplikasi SPSS 22, penganalisisaan data melalui data yang dihasilkan 
dari pengolahan data. 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap diperlukan beberapa kegiatan antara lain: penarikan kesimpulan 
yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan melalui jawaba 
dari hasil rumusan masalah yang sesuai dengan hasil analisis data serta temuan saat 
dilaksanakannya penelitian, peneliti merekomendasikan kepada beberapa pihak dan 
memberikan saran sesuai dengan temuan yang dihasilkan pada penelitian ini, serta 
penyusunan laporan penelitian.  
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Analisis Data Statistik Deskriptif 
Analisis data statistik deskriptif ini perolehan data melalui lembar observasi 
aktivitas siswa dan dokumentasi. peyebab hal ini terjadi karena hasil data observasi 
serta dokumentasi bersifat narasi, sehingga dapat memudahkan dalam 
pengolahannya melalui analisis statistik deskriptif.  
Peneliti mengukur kegiatan peserta didik melalui penggunaan skala nilai, 
supaya perkembangannya terlihat. Dalam melakukan analisis data hasil observasi 
akan diperoleh data statistik deskriptif, dengan pemberian skala menurut  Arikunto 
(2012, hlm.146)  antara lain:  1) Kurang, 2) cukup, 3) baik, 4) sangat baik. 
Berikut rumus cara perhitungan teknik pengolahan dan analisis data untuk 
melihat hasil observasi yang telah dilakasanakan saat kegiatan mengajar menurut 
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Keterangan :   
Pk : Persentase kegiatan pelaksanaan pembelajaran   
S  : Jumlah skor perolehan   
SM  : Skor maksimal   
Dari hasil perhitungan kegiatan pelaksanaan pembelajaran, kemudian 
besarnya persentase tersebut diinterpretasi kedalam kriteria tertentu. Kriteria yang 
digunakan sebagai acuan untuk menginterpretasikan hasil persentase terdapat pada 
Tabel 3. 9 Konversi Nilai Observasi 
Nilai Keterangan 
80% < skor ≤ 100% Sangat Baik 
66% < skor ≤ 79% Baik 
56% < skor ≤ 65% Cukup 
40% < skor ≤ 55% Kurang 
0% < skor ≤ 40%  
 (Sumber: Arikunto, 2012)   
Data yang didapat melalui hasil observasi kegiatan siswa yang disajikan 
dengan cara deskriptif ataupun tabel supaya mempermudah melakukan analisis. 
Dokumentasi pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar pada penelitian 
dilakukan agar data yang digunakan semakin kuat. Data yang telah selesai dianalisis 
akan ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan maslah yang telah disusun:  
3.8.2 Analisis Data Statistik Inferensial 
Analisis data bersifat statistik inferensial memiliki tujuan yaitu menguji 
hipotesis yang sudah ditentukan menurut ungkapan dari Sugiyono ( 2018). Pada 
data statistik kuantitatif peneliti memulai dengan mencari uji normalitas, uji 
homogenitas, uji t, uji non parametrik serta data N-Gain menggunakan Software 
SPSS. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menganalisis data yang didistribusikan itu 
normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 172) Pengujian kenormalan 
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menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Z menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
v.22.  
Berikut ini tahapan-tahapan pengujian normalitas Menurut Lestari dan 
Yudhanegara (2015, hlm. 245-248), yaitu: 
a. Masukkan data pada DataSet. 
b. Pilih menu Analyze           Descriptive Statistic              Explore. 
c. Input data pada kolom Dependen list lalu klik tanda panah, kemudian pilih Plot 
serta Cheklist Normality Plots with Test, setelah itu klik Continue. Pilihlah 
Both pada Display. 
d. Kllik OK. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan agar diketahuinya variansi data pada sampel 
dianalisis homogen atau tidak menurut Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 248). 
Berikut ini tahapan-tahapan pengujian homogenitas antara laian:  
a. Masukkan data pada DataSet. 
b. Isikan Variabel view sesuai dengan data. 
c. Pililah menu Analyze           Compare Means         One-Way 
ANNOVA. 
d. Masukkan data X1 dan X2 pada kolom Dependen list serta data grup pada 
kolom faktor dengan meng-klik tanda panah. Kemudian klik Option dan 
checklist Homogenity of variance test pada One-Way ANNOVA: Option, 
kemudian klik continue. 
e. Kliik Ok. 
3) Uji T 
Uji t mampu menganalisis kepada dua sampel yang terikat apabila data 
tersebut dianalisis skala interval atau rasio, berrdistribusi normal serta kedua data 
homogen menurut Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 269) Uji t dipilih karena 
jumlah sampel dalam penelitian ini ≤ 30. 
Pengujian di atas dapat diselesaikan menggunakan software SPSS22. 
Berikut ini tahapan-tahapan melalukan uji t menurut Lestari dan Yudhanegara 
(2015, hlm. 272), yaitu: 
a. Masukkan data dalam kolom yang telah disediakan. 
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b. Selanjutnya paada menu utama SPSS, pilih menu Analyze Compare Means 
Paired Samples T Test. 
c. Pada kolom Paired Variables masukkan variabel 1 dan variabel 2 dengan 
meng-klik tanda panah.  
d. Pilik Ok. 
4) Uji Non Parametrik 
Apabila telah ditunjukkannya uji normalitas serta uji homogenitas melalui 
hasil data tidak normal maupun tidak homegen, langkah berikutnya adalah uji non 
parametik. Dalam penelitian ini uji non parametik yang akan digunakan yaitu uji 
Wilcoxon. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 274) uji Wilcoxon 
mampu digunakan dengan menganalisis statistik kepada dua sampel yang terikat 
sehingga jika ada jenis data tidak normal distribusinya ataupun variansi tidak 
homogen.  
Tahapan-tahapan uji Wilcoxon dengan bantuan SPSS 22 menurut Lestari 
dan Yudhanegara (2015, hlm. 277) antara lain: 
a. Masukkan data pada kolom yang telah disediakan. 
b. Pada menu awal SPSS, klik menu Analyze Non parametric Test 2 Related 
Samples. 
c. Pada kolom Test Pairs masukkan variabel sebelum pada variabel 1serta 
variabel sesudah pada variabel 2 dengan mengk-klik arah panah. Kemudian 
pada Test Type pilih Wilcoxon. Lalu klik Exact, klik Monte Carlo dengn 
Confidence level 95%. 
d. Pilih Ok. 
5) Data Koefisien Determinasi Regresi 
Tujuan regresi untuk menguji hubungan searah atau hubungan yang dapat 
mempengaruhi variabel dependen ataunpun variabel terikat dengan variabel bebas. 
Regresi linear sederhana terdiri atas variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Data koefisien determinasi atau R square dapat dilaksanakan mnelalui 
bantuan aplikasi SPSS 22 anatara lain: 
a. Input data pada DataSet, kemudian ketik nama kedua variabel pada variabel 
view melalui skala pengukuran (measure): scale. 
b. Pada menu tampilan awal  SPSS, klik menu Analyze  Regression  Linier. 
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c. Masukan  variabel  Y  pada  kotak  Dependent, serta variabel  X  ke  kotak 
Independent, kemudian pilih statistics. 
d. Beri tanda ceklis dalam kotak Estimates, kolom Confidence intervals, kolom 
e. Model fit, kolom R square change, dan kolom Descriptives. Kemudian, piilih 
Continue.  
f. Klik OK. 
6) Uji N-Gain 
Data gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa yang 
dilakukan sebelum ataupun sesudah diberikannya perlakuan atau treatment 
meningkat atau tidak. Berikut rumus perhitungan Gain yaitu: 
 
 
Setelah menghitung Gain langkah berikutnya melakukan perhitungan data 
N-Gain dengan tujuan untuk mengetahui informasi yang dicapai peserta didik 
melalui peringkat ketiaka di kelas. Perhitungan rumus nilai  N Gain yaitu sebagai 
berikut: 
 





SMI = Skor Maksimum Ideal 
Hasil nilai N-Gain tinggi atau  rendahnya dapat ditinjau dengan kriteria anara lain: 
Tabel 3. 10 Kriteria N-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 
N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 
0,03 < N-Gain < 0,70 Sedang 
N-Gain ≤ 0,03 Rendah 
     Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 234) 
 
Gain = skor posttest – skor pretest 
